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ABSTRAK 

 

Ahmad Nasrulloh. 18204091016. Peran Kepala Madrasah dalam Manajemen 

Budaya Islami Berbasis Pendidikan Karakter di Madrasah Aliyah Sunniyah Selo 

Kabupaten Grobogan 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peran kepala madrasah dalam 

manajemen budaya Islami yang hal tersebut merupakan salah satu solusi yang 

dapat meminimalisir pengaruh budaya luar akibat dari globalisasi. Budaya Islami 

merupakan nilai yang menjadi dasar perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan 

simbol-simbol yang dipraktikkan oleh anggota madrasah. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Dilaksanakan di Madrasah Aliyah Sunniyah Selo Kabupaten 

Grobogan. Informan dalam Penelitian ini Bapak Kepala Madrasah, Wakil Kepala 

Madrasah, Guru, Karyawan beserta Murid di Madrasah Aliyah Selo kabupaten 

Grobongan Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan 

metode selanjutnya dianalisis dengan model interaktif Milles dan Huberman yang 

terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa. pertama, Peran kepala madrasah 

dalam melakukan manajemen budaya Islami berbasis pendidikan karakter 

sangatlah penting. Setidaknya ada tiga pokok tugas dan fungsi kepala madarasah 

yaitu sebagai pemimpin, manager dan juga supervisor. kedua, Manajemen budaya 

Islami berbasis pendidikan karakter di Madrasah Aliyah Sunniyah Selo Kabupaten 

Grobogan meliputi penanaman nilai, pembentukan artefak dan pengawasan. 

Selain itu, kepala sekolah juga menggunakan strategi manajemen berupa  

perencanaan (planning), pengelompokan (organizing), pelaksanaan (actuacting), 

dan pengawasan (controling). Upaya penanaman budaya islami berbasis 

pendidikan karakter tersebut dilakukan melalui penugasan, pembiasaan, pelatihan 

pengajaran pengarahan dan keteladanan. ketiga, Hasil manajemen budaya Islami 

Berbasis pendidikan karakter di Madrasah Aliyah Sunniyah Selo Kabupaten 

Grobogan adalah menjaga kebersihan, pembacaan albarzanji, berdoa sebelum 

belajar, bersalaman pada guru, sholat dhuha berjamaah, sholat lima waktu, 

mengucapkan salam ketika bertemu orang lain dan tahfizul qur’an. keempat, 

Faktor pendukung penanaman budaya islami berbasis pendidikan karakter berupa 

dukungan keluarga, dukungan masyarakat dan guru yang profesional. Sedangkan 

faktor penghambat berupa pengaruh alat komunikasi dan kesalahan dalam 

memilih pergaulan. 

 

Kata kunci: Manajemen, budaya Islami, pendidikan karakter. 

 

 

 

 



VII 

 

 

ABSTRACT 

Ahmad Nasrulloh. 18204091016. The Role of the Headmaster of Islamic Senior 

High School in the Management of Islamic Culture Based on Character Education 

at Islamic Senior High School Sunniyah Selo, Grobogan Regency 

This research is motivated by the role of the headmaster in Islamic cultural 

management which is one solution that can minimize the influence of outside 

culture as a result of globalization. Islamic culture is the value that forms the basis 

of behavior, traditions, daily habits, and symbols that are practiced by the member 

of islamic Senior High School. 

This research is qualitative research, with a qualitative descriptive 

approach, held at Madrasah Aliyah Sunniyah Selo, Grobogan Regency. 

Informants in this study are the Headmaster, Deputy Headmaster, Teachers, 

Employees and students at Islamic Senior High School Sunniyah Selo, Grobogan 

district. Data collection techniques are interviews, observation and documentation. 

The validity of the data used triangulation of sources and the method was further 

analyzed by Milles and Huberman's interactive model consisting of data collection, 

data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 

The results of this study indicate that. first, the leadership of the 

Headmaster of Islamic Senior High School in carrying out Islamic culture 

management based on character education is important. There are at least three 

main duties and functions of the Headmaster of Islamic Senior High School, 

namely as a leader, manager and supervisor. second, the Management of Islamic 

culture is based on character education at Islamic Senior High School Aliyah 

Sunniyah Selo, Grobogan Regency includes inculcating values, forming artifacts 

and monitoring. In addition, school principals also use management strategies in 

the form of planning, organizing, actuating, and controlling. Efforts to cultivate an 

islamic culture based on character education are carried out through assignments, 

habituation, teaching, direction and giving example. third, the management of 

Islamic cultural outcomes based on character education at Madrasah Aliyah 

Sunniyah Selo, Grobogan Regency, is to maintain cleanliness, read albarzanji, 

pray before studying, pray dhuha in congregation, pray five times a day, say 

greetings when meeting other people and memorizing the Holly Koran. fourth, 

supporting factors for inculcating Islamic culture based on character education in 

the form of family support, community support and professional teachers. While 

the inhibiting factors are the influence of communication tools and make a 

mistake in choosing social intercourse. 

 

Keywords: Management, Islamic culture, character education. 
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MOTTO 

 

 

 

 كُلُّكُمْ راَعٍ وكَُلُّكُمْ مَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ 

 

“Kalian adalah pemimpin, yang akan dimintai pertanggungjawaban” 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Abu abdullah bin muhammad  shahih-al bukhori,  no hadis  844. hlm 139 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kepala madrasah disebut juga sebagai pemimpin madrasah. Peran 

seorang pemimpin akan mempengaruhi keberhasilan pencapaian tujuan suatu 

lembaga yang telah ditetapkan. 1  Dalam hal ini kualitas kepala madrasah 

dalam memimpin sangat menentukan keberhasilan lembaganya. Fakta di 

lapangan menunjukkan bahwa masih rendahnya peran kepala madrasah 

dalam mencapai output madrasah mempengaruhi pencapaian tujuan.2  

Sedangkan kepemimpinan mengandung arti kemampuan seseorang 

dalam mempengaruhi, memberikan motivasi, dan membuat orang lain untuk 

andil dalam keberhasilan organisasi. Demikian bahwa kepemimpinan kepala 

madrasah juga turut mempengaruhi keberhasilan pencapaian tujuan dengan 

membutuhkan orang lain untuk dapat berkerja sama secara baik. Hal ini 

sejalan dengan pendapat James M. Black bahwa kepemimpinan seseorang 

harus mampu menggerakkan orang mencapai tujuan melalui kerja sama yang 

telah dibangun dengan baik.3 

Seorang kepala madrasah tidak hanya berperan sebagai pemimpin 

semata, akan tetapi ia juga mempunyai tugas melakukan pengawasan 

terhadap seluruh bawahannya sehingga ia mampu mengevaluasi segala proses 

 
1 Anton Athoillah, Dasar-Dasar Manajemen, Cet. 1. (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), 

hlm. 189. 
2 Suwanto, “Paradigma Manajemen Leader Dalam Konstruksi Kesalehan Sosial Siswa Di 

MA Shofa Marwa Kabupaten Grobogan,” Jurnal Ta’allum 1 (2017).hlm 48 
3 Sowiyah, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Yogyakarta: Media Akademi, 2016), hlm. 

13. 

1 
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pembelajaran yang terjadi di lingkungan madrasah agar proses itu dapat 

berjalan dengan semakin baik. Kepala madrasah harus mampu melaksanakan 

pengembangan akademik, sumber daya manusia, sistem pendanaan dan 

budaya lokal dengan memanfaatkan modal sosial yang ada di madrasah. 

Kepala madrasah dalam memimpin lembaganya harus dapat memberikan arti 

kerjasama dan dihasilkan dengan kehendak untuk dapat mencapai tujuan 

secara bersama.4 Kepala sekolah bertugas untuk merencanakan, mengatur dan 

mengelola sumber daya alam yang ada guna mencapai tujuan yang dalam hal 

ini biasa disebut manajemen. 

Manajemen sendiri telah difungsikan diberbagai bidang organisasi 

seperti halnya lembaga swasta maupun pemerintah ataupun lembaga 

pendidikan. 5  Hal ini tidak terlapas bahwa manejemen sangat dibutuhkan 

dalam pencapaian tujuan. Manajemen sendiri mengandung arti bahwa 

menggerakkan manusia dalam upaya mencapai keberhasilan tujuan. Hal lain 

menunjukkan bahwa masih terdapat banyak lembaga pendidikan yang dapat 

melakukan pengelolaan secara baik. Hal ini yang kemudian menjadikan 

kurang atau kesulitan dalam upaya pencapaian tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Melalui manajemen yang baik dapat menjadikan keseimbangan 

antar tujuan agar berjalan secara efisien dan efektif.6 Selanjutnya terdapat 

evaluasi yang harus dilaksanakan dalam manajemen. Sebab berhubungan 

dengan pengawasan yang berfungsi memeberikan arahan terhadap 

 
4 Alben Ambarita, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015), hlm. 

52-53. 
5 Afiq Fikri Almas, “Efektivitas Program Madrasah Tahfidz Kementerian Agama Daerah 

Istimewa Yogyakarta (Penerapan Pada Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta),” (2019): hlm 2. 
6 T. Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE, 2011), hlm. 7. 
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pelaksanaan kegiatan. Manajemen sendiri juga terdapat planning, organizing, 

staffing, directing, coordinating, maupun controlling. 7  Inilah yang 

menjadikan manajemen menjadi sebuah kebutuhan yang tidak dapat 

diabaikan dalam pengelolaan semua organisasi. 

Pendidikan berbasis pendidikan karakter urgent untuk dapat 

dilaksanakan di era digitalisasi seperti ini. Pertukaran budaya global yang tak 

terbendung menjadi sebagian konsekuensi akibat globalisasi. Era globalisasi 

membawa tantangan dan dampak negatif tersendiri. Berbagai persoalan sosial 

yang muncul seperti kekerasan, intoleran, gaya hedonis, korupsi merupakan 

sebagian akibat dari karakter yang lemah. Membahas tentang peran kepala 

madrasah dalam manajemen budaya Islami berbasis pendidikan karakter akan 

menjadi hal yang sangat menarik. Hal ini tidak terlepas dari mulai 

bergesernya karakter anak bangsa Indonesia akibat adanya budaya yang 

masuk dari luar efek dari globalisasi. Budaya luar yang negatif seperti gaya 

hidup bermewah-mewahan, gaya hidup yang suka belanja tanpa dasar 

kebutuhan namun lebih karena mengikuti tren, berbicara tanpa menggunakan 

etika, dan sopan santun yang tidak terjaga. Budaya negatif tersebut sudah 

berpengaruh kepada seluruh lapisan masyarakat tidak terkecuali siswa yang 

notabennya seseorang yang seharusnya memiliki pengetahuan yang luas dan 

memiliki karakter yang kuat. Hal ini sangatlah betentangan dengan tuntunan 

Agama Islam yang mengajarkan manusia agar berperilaku luhur sebagaimana 

firman Allah dalam surah As-Syams (91):7-10 : 

 
7 Ibid. ,hlm. 28. 
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( سَوَّاهَا  وَّمَا  )7وَنَ فْسٍ  تَ قْوَاهَا  وَ  فُجُوْرَهَا  فاَلَْْمََهَا   )8( اهَا  زكََّ مَنْ  افَْ لَحَ  قَدْ  وَقَدْ  9(   )

اهَا )  (10خَابَ مَنْ دَسَّ
Artinya: “Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya). Maka 

Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 

ketaqwaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan 

jiwa itu, dan Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya” 8 

 

Masa depan bangsa Indonesia saat ini selalu menjadi hal yang menarik 

untuk dikaji. Hal tersebut tidak terlepas dari kondisi atau problem anak 

bangsa yang akan meneruskan perjuangan bangsa. Persoalan karakter 

generasi muda saat ini sangat meprihatinkan. Hal tersebut diperkuat dengan 

pendapat bahwasannya saat ini remaja telah mengalami penyimpangan seks 

seperti onani, homoseksual, pelacuran, pornografi, pornoaksi, bestiality, 

gerontoseksual, incest.9 Komisi Perlindungan Anak Indonesia yang dimuat 

dalam Suara Pembaharuan menyatakan bahwa setidaknya ada 84 laporan 

pornografi dan pornoaksi yang masuk ke KPAI seluruhnya dilakukan oleh 

anak-anak di kalangan pelajar di bawah umur. Berdasarkan informasi di atas 

menjadi representasi dari potret budaya negatif yang diakibatkan pendidikan 

berbasis karakter yang belum mampu diaplikasikan secara maksimal. 

Permasalahan tersebut penting untuk segera dicari solusinya, bagaimana 

pendidikan mampu mencetak anak-anak yang memiliki karakter bermartabat 

yang mampu memfilter arus perkembangan zaman. 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 menyebutkan 

tujuan pendidikan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

 
8 Al Quran dan Terhemahnya, Departemen Agama Republik Indonesia, 2009 hlm 1261 
9 Sofyan S. Willis, Remaja dan Masalahnya, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 26. 
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manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

berakhlak mulia.10 Lembaga pendidikan Islam memiliki fungsi pemberdayaan 

secara optimal dengan ruang yang luas pada esensi fungsi pendidikan itu 

sendiri. Kemudian jika pendidikan jauh dari akidah, jauh dari agama, maka 

pendidikan akan menjadi dasar kefasikan, penyimpangan, kesesatan dan 

kefakiran.11 Kemudian dalam tujuan pendidikan Islam sendiri melalui budaya 

Islami yang dijadikan aplikasi, maka peserta didik bisa mengembangkan 

karakter yang seimbang antara kognitif, sikap dan keterampilan. Lalu 

persoalan mengenai kenakalan remaja atau siswa dalam dunia pendidikan 

dapat teratasi secara perlahan. Budaya merupakan suatu proses kebiasaan 

yang dilakukan. Sedangkan budaya Islami merupakan nilai-nilai agama yang 

menjadi dasar perilaku, tradisi, kebiasaan, dan simbol-simbol yang 

dipraktikkan di madrasah. 12 Berdasarkan penjelasan tersebut maka menjadi 

penting untuk manajemen budaya Islami berbasis pendidikan karakter 

diterapkan dalam suatu lembaga pendidikan islam dalam hail ini madrasah. 

Madrasah merupakan lembaga pendidikan formal memiliki tanggung 

jawab terhadap pembentukan akhlak mulia seorang siswa, akan tetapi juga 

dapat meningkatkan kualitas akademiknya. Keberhasilan pembentukan 

akhlak mulia dengan keberhasilan peningkatan kualitas akademik siswa salah 

satunya dipengaruhi oleh suasana belajar madrasah yang kondusif. Hal ini 

 
10Maragustam, Filsafat Pendidikan Islam Menuju Pembentukan Karakter, (Yogyakarta: 

Pascasarjana Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018), hlm. 199. 
11 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatu ‘I-Islam fi-Islam, Alih Bahasa Saefullah Kamali 

dan Hery Noer Ali, Cet. 1, (Semarang: Asy Syifa, 1981), hlm. 175. 
12 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah (Upaya Mengembangkan 

PAI dari Teori ke Aksi), cet. ke-1 (Malang: UIN Maliki Press, 2010), hlm. 75. 
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juga diperlukan dalam manajemen budaya Islami karena penciptaan suasana 

madrasah yang memiliki budaya Islami sangat dipengaruhi oleh situasi dan 

kondisi tempat model itu akan diterapkan beserta penerapan nilai yang 

mendasarinya.  

Penanaman budaya Islami berbasis pendidikan karakter merupakan 

salah satu solusi yang dapat meminimalisir pengaruh budaya luar akibat dari 

globalisasi. Budaya Islami yang harus diwujudkan dalam madrasah antara 

lain shalat berjamaah, memakai busana Islami, menjaga lingkungan yang 

bersih dan sehat serta adab pergaulan putra putri. Budaya Islami merupakan 

nilai yang menjadi dasar perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-

simbol yang dipraktikkan. Hal ini tentu melalui proses pembudayaan maka 

akan mewujudkan budaya. 13
 Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa permasalahan siswa yang diakibatkan oleh arus 

globalisasi dapat diatasi dengan salah satu caranya adalah peran kepala 

madrasah dalam manajemen budaya Islami berbasis pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter itu sendiri merupakan sistem penanaman nilai-

nilai karakter kepada warga madrasah meliputi komponen pengetahuan, 

kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai 

tersebut. Sedangkan nilai-nilai luhur nilai-nilai tersebut meliputi: nilai 

spiritual keagamaan, integritas yakni nilai dapat dipercaya, nilai 

hormat/menghargai, nilai silaturahim, nilai tanggungjawab, nilai kerja keras, 

nilai istiqomah, nilai sabar, nilai keteladanan, nilai toleransi, nilai cinta 

 
13 Asmaun Sahlan, Mewujudkan…, hlm. 116. 
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ilmu. 14  Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 menjelaskan 

bahwa potensi peserta didik agar mampu beriman dan memiliki akhlak mulia. 

Permasalahan tersebut harus segara mendapatkan jalan yang terbaik, 

bagaimana madrasah mencetak out put yang tidak hanya bermutu pada aspek 

pengetahuan akan tetapi juga unggul dalam karakter. 

Madrasah Aliyah Sunniyah Selo merupakan salah satu lembaga formal 

swasta. Madrasah tersebut adalah lembaga pendidikan yang menjadi rujukan 

konsumen untuk mendapatkan pelayanan pendidikannya. Hal ini menjadikan 

peserta didik di madrasah tersebut cukuplah banyak. Namun demikian tentu 

madrasah tersebut mempunyai tantangan tersendiri. Peserta didik sering kali 

terlibat pertengkaran antar siswa, pemalakan hingga pembullyan terhadap 

siswa lain. Kemudian kepala madrasah mencanangkan budaya Islami berbasis 

pendidikan karakter. Hal ini disikapi dengan menerapkan manajemen budaya 

Islami berbasis pendidikan karakter untuk dapat mencetak siswa yang 

memiliki kemampuan akademik yang didasari oleh agama Islam. Hal ini 

menjadi penting karena siswa yang berada di madrasah tidak hanya dari 

kalangan santri tetapi juga siswa umum. Hal ini juga untuk menjadi ciri khas 

yang mampu diciptakan oleh madrasah tersebut. Berdasarkan penjelasan di 

atas maka penelitian ini akan melihat lebih jauh tentang peran kepala 

madrasah dalam manajemen budaya Islami berbasis pendidikan karakter yang 

berada di Madrasah Aliyah Sunniyah Selo Kabupaten Grobogan. 

 

 
14 Maragustam, Filsafat…, hlm. 267-283. 
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B. Fokus Penelitian dan Rumusan Masalah 

1. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini yaitu Peran Kepala Madrasah dalam 

Manajemen Budaya Islami Berbasis Pendidikan Karakter di Madrasah 

Aliyah Sunniyah Selo Kabupaten Grobogan. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah yang 

akan diteliti yaitu: 

a. Apa peran kepala madrasah dalam melaksanakan manajemen budaya 

Islami berbasis pendidikan karakter di Madrasah Aliyah Sunniyah Selo 

Kabupaten Grobogan? 

b. Bagaimana manajemen budaya Islami berbasis pendidikan karakter di 

Madrasah Aliyah Sunniyah Selo Kabupaten Grobogan? 

c. Bagaimana hasil manajemen budaya Islami berbasis pendidikan 

karakter di Madrasah Aliyah Sunniyah Selo Grobogan? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian dan rumusan masalah yang telah 

ditetapkan di atas, tujuan penelitian sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui peran kepala madrasah dalam melaksanakan 

manajemen budaya Islami berbasis pendidikan karakter di Madrasah 

Aliyah Sunniyah Selo Kabupaten Grobogan 
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b. Untuk mengetahui manajemen budaya Islami berbasis pendidikan 

karakter di Madrasah Aliyah Sunniyah Selo Kabupaten Grobogan 

c. Untuk mengetahui hasil manajemen budaya Islami berbasis 

pendidikan karakter di Madrasah Aliyah Sunniyah Selo Grobogan. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitin ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

berupa kajian konseptual Peran Kepala Madrasah dalam Manajemen 

Budaya Islami Berbasis Pendidikan Karakter di Madrasah Aliyah 

Sunniyah Selo Kabupaten Grobogan, sehingga dapat melaksanakan 

kepemimpinan kepala madrasah seutuhnya. Sedangkan bagi warga 

madrasah dapat mengembangkan, meningkatkan, dan mengamalkan 

nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi muslim 

yang taat berdasarkan tujuan Madrasah Aliyah Sunniyah Selo 

Kabupaten Grobogan. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai sumbangan pemikiran 

bagi: 

1) Kepala madrasah dalam manajemen budaya islami berbasis 

pendidikan karakter di Madrasah Aliyah Sunniyah Selo Kabupaten 

Grobogan. 
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2) Guru dapat berpartisipasi aktif dan disiplin sehingga budaya Islami 

dapat dijaga sampai masa mendatang. 

3) Peserta didik untuk menumbuhkan semangat, dan berperan aktif 

dalam penerapan budaya Islami berbasis pendidikan karakter. 

4) Madrasah Aliyah Sunniyah Selo Kabupaten Grobogan yang dapat 

menjadikan bahan masukan bersifat korektif, menjadi acuan 

monitoring dan bahan evaluasi terkait peran kepala madrasah dalam 

manajemen budaya Islami berbasis pendidikan karakter di Madrasah 

Aliyah Sunniyah Selo Kabupaten Grobogan. 

5) Pemerintah dan lembaga swasta lainnya dalam mengembangkan 

lembaga pendidikan dengan menerapkan konsep manajemen budaya 

Islami berbasis pendidikan karakter. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka sendiri memiliki arti penelusuran pustaka yang 

dilakukan mengambil dari sumber acuan terbaru. Penelitian yang dibahas 

dalam bagian ini adalah teori yang relevan dan hasil penelitian sejenis 

terdahulu, bertujuan agar tidak terjadi pembahasan masalah yang sama atau 

duplikasi penelitian orang lain.15 

Penelitian ini berjudul kepemimpinan kepala madrasah dalam 

manajemen budaya islami berbasis pendidikan karakter di Madrasah Aliyah 

Sunniyah Selo Kabupaten Grobogan, peneliti mengambil beberapa penelitian 

terdahulu sebagai berikut: 

 
15  Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2006), hlm. 23. 
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1. Tesis: Ach Abrori Syuhud Abdullah dengan judul Kepemimpinan Kepala 

Madrasah Berbasis Religius dalam Meningkatkan Kinerja Guru. (Studi 

Kasus di MTs Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan). 

Penelitian ini menghasilkan bahwa kepala madrasah meningkatkan kinerja 

guru melalui keteladanan, kedisiplinan, kebersamaan, kemandirian, dan 

ketulusan. Sedangkan penelitian yang akan peneliti susun fokus kepada 

manajemen budaya Islami berbasis pendidikan karakter. 

2. Tesis: Ridwan dengan judul Pembentukan Karakter Religius Siswa 

Berbasis Pendidikan Agama di SMK Negeri 2 Malang.16 Penelitian ini 

mengahasilkan bahwa metode pembentukan karakter religius siswa 

diantaranya metode keteladanan/pembiasaan, metode tanya jawab, metode 

ceramah, dan metode problem solving. Sedangkan penelitian yang akan 

peneliti susun fokus kepemimpinan kepala madrasah dalam manajemen 

budaya Islami berbasis pendidikan karakter. 

3. Tesis: Harun dengan judul Peran Kepala Madrasah dalam Meningkatkan 

Kesalehan Sosial Siswa Melalui Pembentukan Karakter di MTs Negeri 2 

Grobogan. Penelitian tersebut menghasilkan bahwa Peranan 

kepemimpinan kepala madrasah dalam melaksanakan tugasnya dengan 

penuh tanggung jawab, strategi kepala madrasah dalam meningkatkan 

kesalehan sosial siswa melalui pembentukan karakter adalah pembiasaan, 

keteladanan. Sedangkan penelitian yang akan peneliti susun fokus tentang 

manajemen budaya Islami berbasis pendidikan karakter. 

 
16 Ridwan, “Pembentukan Karakter Religius Siswa Berbasis Pendidika Agama di SMK 

Negeri 2 Malang.”, Tesis, Direktorat Program Pascasarjana Universitas Muhammdiyah 

Malang, 2018. 
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4. Jurnal: Subiyantoro dengan judul Pengembangan Model Pendidikan Nilai 

Humanis-Religius Berbasis Kultur Madrasah. 17  Penelitian tersebut 

menunjukan bahwa perubahan yang terjadi pada perilaku siswa setelah 

dilakukan tindakan pengembangan kultur madrasah yakni aktualisasi nilai 

religiusitas dan humanis meningkat, pola pendidikan dapat memberi 

kebebasan siswa dalam beraktualisasi diri, sikap peserta didik menjadi 

lebih “terbuka” dan “dekat” dengan pendidik, kreatif serta berprestasi 

dalam bidang yang ditekuni, dan temuan di lapangan menunjukkan bahwa, 

ada sejumlah siswa yang tidak bisa mengikuti norma-norma yang ada, baik 

norma agama, norma sosial, maupun norma ketertiban sekolah. 

5. Jurnal: Hidar Amaruddin, Hamdan Tri Atmaja, Muhammad Khafid 

dengan judul Peran Keluarga dan Media Sosial dalam Pembentukan 

Karakter Santun Siswa di Sekolah Dasar. Dalam penelitian tersebut 

mengahasilkan bahwa media sosial tidak berperan positif dalam 

pembentukan karakter santun siswa, tetapi justru berperan mengganggu 

dan merusak karakter santunnya. Oleh karena itu, keluarga harus berperan 

melakukan manajemen penggunaan media sosial untuk anak dalam 

berbagai fungsinya, seperti manajemen sebagai sarana edukasi, sarana 

hiburan, dan alat komunikasi untuk mempertahankan karakter santunnya. 

Selanjutnya peran keluarga harus mampu mempertahankan karakter 

peserta didik karena media sosial justru telah berpengaruh buruk terhadap 

pembentukan karakter peserta didik. 
 

17 Subiyantoro, “Pengembangan Model Pendidikan Nilai Humanis-Religius Berbasis 

Kultur Madrasah.”, Jurnal Cakrawala Pendidikan, No. 3 Tahun 2013, dalam  Error! 

Hyperlink reference not valid. 
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6. Jurnal: Siswati, Cahyo Budi Utomo, Abdul Muntholib dengan judul 

Implementasi Pendidikan Karakter dalam Membentuk Sikap dan Perilaku 

Sosial Peserta Didik Melalui Pembelajaran Sejarah di SMA PGRI 1 Pati 

Tahun Pelajaran 2017/2018.18 Hasil dari penilitian tersebut adalah proses 

implementasi pendidikan karakter dalam membentuk sikap dan perilaku 

sosial siswa dilakukan di luar kelas berkaitan dengan peraturan sekolah 

yang menjadi kebiasaan dan di dalam kelas disesuaikan dengan materi 

yang berhubungan dengan nilai-nilai karakter yang nantinya dapat 

membentuk sikap dan perilaku sosial siswa. 

7. Jurnal: Raihan Putry dengan judul Nilai Pendidikan Karakter Anak di 

Sekolah Perspektif Kemendiknas. Hasil dalam penelitian ini adalah 

pendidikan karakter di sekolah tersebut bahwasannya pada intinya 

pendidikan karakter di sekolah itu bertujuan untuk membentuk siswa 

yang tidak hanya shalih secara pribadi (normatif) tetapi juga shalih secara 

sosial yang terwujud dalam perilaku sehari-hari, atau membentuk siswa 

yang mampu mengaplikasikan dzikir, fikir, dan amal shaleh dalam 

kehidupan sehari-harinya. 

Penelitian di atas, tampak jelas bahwa studi yang memfokuskan 

kajiannya pada skill manajerial dalam batas tertentu telah dilakukan oleh para 

peneliti. Namun demikian, studi terhadap kepemimpinan kepala madrasah 

yang secara spesifik memfokuskan pada manajemen budaya Islami berbasis 

 
18 Siswati, Cahyo Budi Utomo dan Abdul Muntholib, “Implementasi Pendidikan Karakter 

dalam Membentuk Sikap dan Perilaku Sosial Peserta Didik Melalui Pembelajaran Sejarah di 

SMA PGRI 1 Pati Tahun Pelajaran 2017/2018”, Jurnal Indonesian Journal of History 

Education 6 (1), 2018: p.1-13, tahun 2018. Diakses pada 09 maret 2021 
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pendidikan karakter belum banyak dikaji dari peneliti terdahulu. Sehingga 

terdapat perbedaan antar judul tesis dan tempat penelitian sekarang dengan 

terdahulu. Meskipun nantinya terdapat kesamaan yang berupa kutipan atau 

pendapat-pendapat yang berkaitan dengan kepemimpinan kepala madrasah 

dalam manajemen budaya Islami berbasis pendidikan karakter. 

E. Kerangka Teoritik 

1. Peran Kepala Madrasah 

Kepala madrasah merupakan orang yang mempunyai peran dan 

tanggungjawab sebagai pemimpin, manajer, supervisor dan administrator 

pendidikan. 

a. Pemimpin Madrasah 

Kepala madrasah dituntut untuk menggerakkan orang lain 

melaksanakan kewajibannya. Kepemimpinannya ditujukan kepada 

seluruh komponen madrasah yang meliputi guru, staf kependidikan 

maupun siswa. 19  Sejalan dengan itu peran kepala madrasah 

bertanggung jawab menggerakkan seluruh sumberdaya yang ada 

mengakibatkan kerja yang baik dan produktivitas yang tinggi dalam 

mencapai tujuan. 

Keberhasilan kepala madrasah dipengaruhi oleh beberapa hal 

seperti kepribadian, tujuan pendidikan, pengetahuan dan juga 

 
19 Lipoto, Kepemimpinan..., hlm. 8.  
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keterampilan; yakni keterampilan teknis, keterampilan hubungan dan 

keterampilan konseptual.20 

Wahjosumidjo mengemukakan bahwa pemimpin madrasah yang 

sukses dalam kepemimpinannya wajib untuk menjauhi perilaku untuk 

memaksakan kehendaknya dengan keras, namun sebaliknya harus 

mampu melahirkan kesadaran orang lain untuk melaksanakan tugas 

dan fungsinya secara baik dengan cara meyakinkan dan membujuk. 

Sedangkan Mulyasa menyatakan bahwasannya kepala madrasah yang 

efektif yaitu harus mampu memanfaatkan sumber daya yang ada 

dalam rangka mewujudkan tujuan sekolah.21 

b. Manajer Madrasah 

Manajer di madrasah adalah kepala madarsah. Manajer mempunyai 

tugas untuk merencanakan dan mengelola sumber daya yang ada 

untuk mencapai tujuan. Selain itu kepala madrasah juga mempunyai 

wewenang untuk mengambil keputusan agar pelaksanaan pengelolaan 

dapat berjalan sesuai perencanaan. Kepala madrasah mempunyai tugas 

melakukan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

pengkoordinasian, pengawasan. Peranan kepala madrasah sebagai 

manajer pendidikan pada hakekatnya, kepala madrasah mempunyai 

pengetahuan yang cukup tentang kebutuhan nyata masyarakat serta 

kesediaan dan ketrampilan untuk mempelajari secara kontinyu 

 
20 Departemen Pendidikan Nasional, Panduan KTSP, (Jakarta: Depdiknas, 2006), hlm. 

345.  
21Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004; Panduan Pembelajaran KBK. (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 65.  
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perubahan yang sedang terjadi di masyarakat sehingga sekolah 

melalui program-program pendidikan yang disajikan senantiasa dapat 

menyesuaikan diri dengan kebutuhan baru dan kondisi baru. 

Peranan kepala madrasah sebagai manajer pendidikan bertolak dari 

hakekat pendidikan adalah mendayagunakan berbagai sumber 

(manusia, sarana dan prasarana, serta berbagai media pendidikan 

lainnya) secara optimal, relevan, efektif dan efesien guna menunjang 

pencapaian tujuan pendidikan.  Sebagai manajer kepala madrasah 

bekerjasama dengan orang dalam lingkungan pendidikan (madrasah), 

dengan melibatkan komponen manusia dengan berbagai potensinya, 

juga komponen manusia dengan berbagai jenisnya dalam 

mengkoordinasikan atau mendayagunakan sumber daya yang ada 

untuk mencapai tujuan pendidikan.22 

Kepala madrasah harus berusaha agar semua potensi yang ada pada 

unsur manusia maupun yang ada pada alat, perlengkapan, keuangan 

dan sebagainya dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya, agar tujuan 

madrasah dapat tercapai dengan sebaik-baiknya. Jadi kepala madrasah 

harus mampu melakukan pengelolaan pengajaran, pengelolaan 

kepegawaian, pengelolaan kesiswaan, pengelolaan sarana dan 

prasarana, pengelolaan keuangan, dan pengelolaan hubungan 

madrasah dengan masyarakat.  

c. Supervisor Madrasah 

 
22  W. Mantja, Manajemen Pendidikan dan Supervisi Pengajaran, (Malang: Wineka 

Media, 2005), hlm. 51. 



17 

 

Kepala madrasah sebagai supervisor harus mampu membuat 

perencaan, melaksanakan, dan memanfaatkan hasil supervisi yang 

telah dilakukan. Kemampuan menyusun program supervisi dapat 

diwujudkan dengan merencanakan supervisi kelas, pengembangan 

supervisi kegiatan ekstrakulikuler, pengembangan supervisi 

perpustakaan, laboratorium dan ujian. 

Supervisi merupakan kegiatan memberi layanan kepada guru-guru 

untuk memperbaiki pengajaran dengan tujuan memberikan layanan 

dan bantuan untuk mengembangkan situasi belajar mengajar yang 

dilakukan guru di kelas. Sedangkan Ngalim Purwanto mengemukakan 

bahwa supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan yang diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan madrasah maupun guru.23 

2. Manajemen 

Manajemen dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, diartikan 

proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran.24 

Kata manajemen itu sendiri berasal dari bahasa Inggris, management, 

yang mempunyai arti keterlaksanaan, tata pimpinan, dan pengelolaan. 

Artinya manajemen adalah seni dalam menyelesaikan sesuatu melalui 

orang lain sebagai proses suatu yang ditetapkan oleh individu atau 

kelompok dalam upaya-upaya koordinasi untuk mencapai suatu tujuan.25 

 
23 Ngalim Purwanto, Supervisi Pendidikan. (Bandung. Remaja Rosda Karya. 1997), hlm. 

34. 
24 Lukman Ali, dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet II (Jakarta: Balai Pustaka, 

1997), hlm. 623. 
25 M. Munir, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 9. 
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Pencapaian tujuan-tujuan organisasi dilaksanakan dengan 

pengelolaan fungsi-fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), pelaksanaan (Actuating) dan pengawasan (controlling). 26 

Kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi merupakan suatu 

kegiatan yang saling berhubungan, karena keberhasilan manajemen sangat 

tergantung pada kegiatan tersebut. 

3. Budaya Islami 

Budaya merupakan suatu proses kebiasaan yang dilakukan secara 

terus menerus. Sedangkan budaya Islami merupakan nilai-nilai agama 

Islam yang menjadi dasar perilaku, tradisi, kebiasaan, dan simbol-simbol 

yang dipraktikkan di madrasah. 27 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

“Budaya” berarti: pikiran, akal, budi, atau kebiasaan (sesuatu yang sudah 

menjadi kebiasaan yang sukar untuk diubah). 28 

Secara formal budaya didefinisikan sebagai tatanan, pengetahuan, 

pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap, makna, hierarki, agama, waktu, 

peran, hubungan, ruang, konsep alam semesta, objek-objek materi dan 

milik yang diperoleh sekelompok besar orang dari generasi ke generasi 

melalui usaha individu dan kelompok. 

Dalam peningkatan mutu pendidikan baik mutu akademik maupun 

non akademik melalui kultur sekolah, maka tidak dapat terlepas dari alur 

maupun saluran yang dibangun guna menuju pendidikan yang 

 
26 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, Cet I (Bandung: PT. Remaja Rosda 

Karya, 1999), hlm 1. 
27 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah (Upaya Mengembangkan 

PAI dari Teori ke Aksi), cet. ke-1 (Malang: UIN Maliki Press, 2010), hlm. 75. 
28  KBBI, 2016. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). hlm 231 
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diinginkan. Salah satu alur yang dapat dipilih adalah model Organizing 

School for Exellency. Alur tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.0 

Skema Kultur Sekolah dalam Peningkatan Mutu Model 

“Organizing School for Exelency” 

 

Model ini menempatkan pimpinan sebagai faktor penentu dalam 

pengembangan budaya sekolah. Pengembangan budaya sekolah ini 

diawali dari bangunan visi yang dijabarkan secara lebih rinci dalam misi 

sekolah yang akan mengarahkan dan sebagai pedoman dalam meraih 

yang dicitakan. 

Misi dalam hal ini mengandung dua aspek yakni aspek operasional 

dan aspek moral. Yang dimaksud aspek moral adalah desain program 

kerja untuk dilaksanakan. Adapun aspek moral berupa sistem 

kepemimpinan yang berfungsi mengembangkan budaya, sehingga punya 

kekuatan dan semangat warga sekolah dalam mewujudkan cita-cita 

sekolah.29 

 

 
29Zamroni. (2005). Mengembangkan Kultur Sekolah Menuju Pendidikan Yang Bermutu. 

Yogyakarta : LP3 UMY. Hlm 5  
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F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini meruapakan penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif sendiri merupakan penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian, misalnya perilaku persepsi, motivasi, tindakan dan 

lain-lain, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa 

pada suatu konteks khusus yang dialami dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah. 30  Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, 

yaitu data diperoleh dari hasil pengamatan, hasil wawancara, hasil 

pemrotetan, analisis dokumen, catatan lapangan, disususn dilokasi 

penelitian, tidak dituangkan dalam bentuk dan angka-angka. Selanjutnya 

pendapat lain menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif merupakan 

metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 

yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrument kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

dari pada generalisasi.31 Selanjutnya penelitian ini mengamati seorang 

kepala madrasah, waka kurikulum, guru, serta siswa di Madrasah Aliyah 

Sunniyah Selo Kabupaten Grobogan. Demikian bahwa digunakan metode 

 
30 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2010), hlm. 6. 
31 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Cet. 10, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 

1. 
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kualitatif, maka data yang didapat akan lebih lengkap, lebih mendalam, 

kredibel, dan bermakna sehingga tujuan penelitian dapat dicapai. 

Penelitian ini menggunakan metode diskriptif analitik dengan 

pendekatan fenomenologi. Alasan metode dan teknik penelitian dipilih 

karena masalah yang dikaji menyangkut masalah yang sedang 

berkembang dalam dunia pendidikan, khususnya di Madrasah Aliyah 

Sunniyah Selo Kabupaten Grobogan. Melalui pendekatan fenomenologi, 

diharapkan diskripsi atas fenomena yang tampak dilapangan dapat 

diinterpretasi makna dan isinya lebih dalam. Dalam penelitian 

fenomenologi melibatkan pengujian yang teliti dan seksama pada 

kesadaran pengalaman manusia. Konsep utama dalam fenomenologi 

adalah makna. Makna merupakan isi penting yang muncul dari 

pengalaman kesadaran manusia. Smith menyatakan bahwa untuk 

mengidentifikasi kualitas yang esensial dari pengalaman kesadaran 

dilakukan dengan mendalam dan teliti. 

Penelitian fenomenologi fokus pada sesuatu yang dialami dalam 

kesadaran individu, yang disebut sebagai intensionalitas. Intensionalitas 

(intensionality), menggambarkan hubungan antara proses yang terjadi 

dengan obyek yang menjadi perhatian pada proses itu. Dalam term 

fenomenologi, pengalaman atau kesadaran selalu kesadaran pada sesuatu, 

melihat adalah melihat sesuatu, mengingat adalah mengingat sesuatu, 

menilai adalah menilai sesuatu. Smith mengungkapkan sesuatu itu adalah 
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obyek dari kesadaran yang telah stimulasi oleh persepsi dari sebuah 

obyek yang real atau melalui tindakan mengingat atau daya cipta.32 

Dalam penelitian ini, jenis penelitian fenemenologi dipilih karena 

pengalaman-pengalaman yang dirasakan oleh seseorang Top Manager 

dalam menghadapi permasalahan di dunia pendidikan, sehingga mampu 

dijadikan seorang Top Manager yang biasa memanajemen lembaga 

pendidikan. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian tentang kepemimpinan kepala madrasah dalam 

manajemen budaya Islami berbasis pendidikan karakter dilakukan di 

Madrasah Aliyah Sunniyah Selo Kabupaten Grobogan, sedangkan waktu 

penelitian ini adalah bulan Maret sampai dengan bulan Mei 2021. 

3. Teknik dan Informan Penelitian 

Teknik dan informan dalam penelitian ini yakni berdasarkan objek 

penelitian. Pemilihan informan yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan atas dasar asas subyek yang menguasai permasalahan, 

memiliki data, dan bersedia memberikan informasi yang lengkap dan 

akurat. Sehingga dalam penelitian ini peneliti menentukan informan 

dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan 

teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Artinya narasumber tersebut dianggap paling tahu 

tentang apa yang kita harapkan, atau narasumber yang benar-benar 

 
32 Ibid., hlm. 10. 



23 

 

mengetahui kondisi Madrasah Aliyah Sunniyah Selo Kabupaten 

Grobogan. Informan dari penelitian ini terdiri dari kepala madrasah, 

wakil kepala madrasah, guru, dan siswa Madrasah Aliyah Sunniyah Selo 

Kabupaten Grobogan. 

Pemilihan informan dalam penelitian ini ditetapkan dengan 

menggunakan teknik pertimbangan kriteria. Dalam penelitian ini, 

informan penelitian berdasarkan kriteria yaitu: 

a. Informan terlibat dalam kegiatan yang akan diteliti seperti Kepala 

Sekolah, Guru, Staf dan Karyawan. 

b. Memiliki wawasan terhadap kegiatan seperti siswa yang telah 

mengikuti kegiatan belajar mengajar setidaknya satu tahun. 

c. Informan memiliki waktu yang cukup untuk memberi informasi. 

d. Informan menyampaikan informasi bersifat real atau bukan hasil 

rekayasa. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan data yang 

berkaitan dengan fokus dan rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu 

mengapa pemimpin kepala madrasah perlu melakukan manajemen 

budaya Islami berbasis pendidikan karakter, bagaimana strategi 

manajemen budaya Islami berbasis pendidikan karakter, dan bagaimana 

hasil manajemen budaya Islami berbasis pendidikan karakter. Sumber 

data penelitian merupakan objek atau subjek yang menghasilkan data. 

Sumber data ini berupa manusia, sumber tertulis maupun perilaku 

manusia. Sumber penghasil data merupakan manusia yang melakukan 
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kegiatan objek penelitian. Selanjutnya sumber data diperoleh dari kepala 

madrasah, waka kurikulum, guru, dan siswa Madrasah Aliyah Sunniyah 

Selo Kabupaten Grobogan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit. Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur 

maupun sebaliknya, kemudian dapat dilakukan melalui tatap muka 

maupun dengan menggunakan telepon.33 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai 

kepemimpinan kepala madrasah dalam manajemen budaya Islami 

berbasis pendidikan karakter dan tentang data-data lain yang 

berhubungan dengan penelitian ini. Lebih lanjut peneliti menentukan 

siapa saja informan dalam proses wawancara ini yaitu kepala 

madrasah, waka kepala madrasah, guru, dan siswa madrasah aliyah 

Sunniyah Selo Kabupaten Grobogan. Kemudian peneliti melakukan 

wawancara terstruktur dengan mempersiapkan daftar pertanyaan yang 

 
33Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 194. 
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fokus pada penelitian. Dalam proses wawancara peneliti memelihara 

agar wawancara produktif, dengan mengajukan pertanyaan dalam 

suasana santai agar informasi yang diterima peneliti sesuai dengan 

fokus penelitian. Selanjutnya peneliti akan menghentikan wawancara 

jika peneliti sudah mendapatkan banyak infromasi yang diperlukan 

serta apabila informan sudah terlihat lelah. Peneliti kemudian 

mengecek kembali kepada informan apakah ada yang mau 

ditambahkan atau barangkali informan ingin memantapkan informasi 

yang disampaikan sebelumnya. 

b. Observasi 

Observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara 

yang terpenting yaitu proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik 

pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam 

dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.  

Peneliti dalam melakukan pengamatan yaitu dengan tidak berperan 

serta, yakni peneliti hanya melakukan pengamatan terhadap kegiatan 

dan tidak terlibat menjadi anggota dari objek yang diamati. Tujuan 

observasi ini adalah mengamati secara langsung mengenai proses 

belajar-mengajar pendidikan agama islam di Madrasah Aliyah 

Sunniyah Selo Kabupaten Grobogan sehingga Peneliti dapat 
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memperoleh data keadaan lapangan yang lebih rinci agar data yang 

dihasilkan lebih akurat. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. 34  Metode ini 

digunakan guna mendapatkan data yang berkaitan dengan 

kepemimpinan kepala madrasah dalam manajemen budaya Islami 

berbasis pendidikan karakter. Dalam hal ini pengumpulan 

dokumentasi berupa perangkat pembelajaran, foto ketika peneliti 

melakukan wawancara, struktur organisasi dan dokumen lainnya 

sebagai pendukung penelitian di Madrasah Aliyah Sunniyah Selo 

Grobogan. 

5. Keabsahan Data 

Teknik pengembangan validitas data yang biasa digunakan dalam 

penelitian kualitatif yaitu teknik trianggulasi. Trianggulasi diartikan 

sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 

berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan trianggulasi data/sumber dan 

trianggulasi metode. Trianggulasi data/sumber merupakan data penelitian 

diambil dari berbagai sumber untuk menghasilkan data yang sejenis. 

Cara ini mengarahkan peneliti agar dalam pengumpulan data harus 

 
34  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”, (Jakarta: 

Rhineka Cipta, 2010), hlm. 274. 
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menggunakan beragam data yang tersedia, artinya data yang sama atau 

sejenis. Hal ini dapat dilakukan dengan cara mencari data dari informan 

dan dokumentasi. Sedangkan trianggulasi metode yaitu pengumpulan 

data dilakukan dengan lebih dari 1 metode, sehingga data yang diperoleh 

dengan satu metode dapat dibandingkan dengan data yang diperoleh 

dengan metode yang berbeda, dalam hal ini adalah metode dokumentasi. 

6. Teknik Analisa Data 

Menganalisa merupakan sebuah kegiatan untuk mendapatkan 

sesuatu berdasarkan data yang diperoleh seseorang. Analisa data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 35  Miles and 

Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisa data yaitu: 

a) Reduksi data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

 
35 Ibid., hlm. 89. 
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gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila perlu. Mereduksi data 

dapat dibantu dengan alat elektronik seperti computer mini, dengan 

memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.36 

b) Penyajian data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kuantitatif penyajian data 

ini dapat dilakukan dalam bentuk table, grafik, phie chard, pictogram 

dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data 

terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga mudah 

difahami. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya.  Dalam hal ini Miles dan Huberman 

menyatakan “the most frequent form of display data for qualitative 

research data in the past has been narrative text”.  Yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

teks yang bersifat naratif. 

c) Cuclusion drawing/verification 

Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang 

sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 

 
36 Ibid., hlm. 92.  
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menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis 

atau teori.37 Tahapan-tahapan dalam mengalisis data sebagai berikut: 

1) Tahap pengumpulan data dilakukan untuk mengumpulkan data 

yang telah ditetapkan ketika melakukan penelitian lapangan 

2) Tahap reduksi data dilakukan kategorisasi dan pengelompokkan 

data yang paling penting, yang bermakna, dan yang relevan dengan 

tujuan studi, sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat 

ditarik dan diverifikasi 

3) Tahap display data digunakan analisis tema, grafik, matrik, dan 

tabel. Hal ini dilakukan agar data yang disajikan menarik dan 

mudah dipahami, baik oleh diri sendiri atau orang lain 

4) Tahap penarikan kesimpulan dilakukan dengan teknik mencari 

pola, tema, hubungan, persamaan, dan hal-hal yang sering timbul. 

G. Sistematika Penulisan 

 Untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh tentang isi penelitian 

ini dan agar pembahasan tersusun secara sistematis, maka penelitian ini di 

tulis menjadi lima bab yaitu: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi Latar Belakang Masalah, Fokus Penelitian dan 

Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, 

Kerangka Teoritik, Metodologi Penelitian, Sistematika Penelitian. 

BAB II : PERAN KEPALA MADRASAH, MANAJEMEN BUDAYA 

 
37 Ibid., hlm. 99. 
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                 ISLAMI DAN PENDIDIKAN KARAKTER 

Pada bab ini membahas tentang Peran dan Tugas Pokok Kepala 

Madrasah, Manajemen Budaya Islami, Pendidikan Karakter di 

Madrasah Aliyah, dan Urgensi Peran Kepala Madrasah dalam 

Manajemen Budaya Islami Berbasis Pendidikan Karakter di Madrasah  

BAB III : ANALISIS PERAN KEPALA MADRASAH DALAM  

   M A N A J E M E N  B U D A Y A  I S L A M I  B E R B A S I S     

  PENDIDIKAN KARAKTER  

Bab ini berisi tentang Peran Kepala Madrasah dalam Melaksanakan 

Manajemen Budaya Islami Berbasis Pendidikan Karakter di 

Madrasah Aliyah Sunniyah Selo Kabupaten Grobogan, Manajemen 

Budaya Islami Berbasis Pendidikan Karakter di Madrasah Aliyah 

Sunniyah Selo Kabupaten Grobogan dan Hasil Manajemen Budaya 

Islami Berbasis Pendidikan Karakter di Madrasah Aliyah Sunniyah 

Selo Kabupaten Grobogan 

BAB IV : PENUTUP 

Bab ini berisi Kesimpulan dan Saran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian dan analisis penelitian tentang Peran 

Kepala Madrasah Dalam Manajemen Budaya Islami Berbasis Pendidikan 

Karakter Di Madrasah Aliyah Sunniyyah Selo Kabupaten Grobogan, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran Kepala Madrasah dalam melakukan manajemen budaya Islami 

berbasis pendidikan karakter sangatlah penting. Setidaknya ada tiga 

peran kepala madarasah yaitu sebagai pemimpin atau leader, manajer 

dan supervisor. Sebagai pemimpin kepala madrasah harus mampu 

memberikan petunjuk, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, 

membuka komunikasi dua arah dan mendelegasikan tugas. Sebagai 

manajer, kepala sekolah juga harus mampu merencanakan dan 

mengelola sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan; dalam hal ini 

membentuk rancangan kerja madrasah (RKM) dan rancangan kerja 

anggaran madrasah (RKAM), Sebagai supervisor, kepala sekolah harus 

mampu melakukan pengawasan terhadap kinerja guru, karyawan, staff 

dan juga proses belajar mengajar agar dapat selalu melakukan evaluasi; 

dalam hal ini melakukan evaluasi diri madrasah (EDM). 

2. Manajemen budaya Islami berbasis pendidikan karakter di Madrasah 

Aliyah Sunniyah Selo Kabupaten Grobogan yaitu melalui penanaman  

nilai, pembentukan artefak dan pengawasan. Selain itu, penanaman
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budaya islami juga menggunakan fungsi manajemen berupa planning, 

organizing, actuacting dan controling. Sedangkan upaya penanaman 

budaya islami berbasis pendidikan karakter tersebut dilakukan melalui 

penugasan, pembiasaan, pelatihan pengajaran pengarahan dan 

keteladanan. 

3. Hasil manajemen budaya Islami berbasis pendidikan karakter di 

Madrasah Aliyah Sunniyah Selo Grobogan adalah pembacaan al-

barzanji, berdoa sebelum belajar, bersalaman pada guru, sholat dhuha 

berjamaah, sholat lima waktu, dan tahfizul qur’an.  

4. Faktor pendukung penanaman budaya islami berbasis pendidikan 

karakter yaitu lingkungan keluarga yang harmoni, lingkungan 

masyarakat dan tenaga pendidik yang profesional. Faktor penghambat 

penanaman budaya islami berbasis pendidikan karakter yaitu: pengaruh 

alat telekomunikasi dan salah memilih pergaulan.  
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B. Saran 

Sebagai penutup dari hasil penelitian ini penulis menyampaikan beberapa 

saran kepada pihak-pihak sebagai berikut: 

1. Kepala Madrasah Aliyah Sunniyah Selo Grobogan untuk selalu 

meningkatkan pengawasan sebagai tahap evaluasi. 

2. Guru Madrasah Aliyah Sunniyah Selo Grobogan agar menjaga 

profesionalitas etos kerja sesuai dengan Tugas pokok dan Fungsi 

(Tupoksi) 

3. Kepada siswa-siswi agar selalu semangat belajar dan jangan pernah 

merasa putus asa karena kalian adalah kader-kader calon pemimpin di 

negeri ini. 
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